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Afs&&i-Penelilian ini dilakukan untuk menerapkan knnsep
feature driven develojxnenl (FOO) dalam pengembangan website
aplikasi ecommerce. Feature driven develnpmenl dipilih karena
dapat memudahkan development aplikasi ecommerce yang
mempunyai arsilekmr  kompleks. Proses pembiiatan aplikasi
ecommerce dimulai dari riser kepada pengguna, pembiialan usecase
unluk sislem, penenluan finiraplikasi dan telling . Dari proses telling

dapat dikelahui apakah aplikasi akan layak untuk diluiicurkaii ke
pengguna atau perlu p 2

Kata Kunci — feature driven development | FDD; website;
aplikasie; ecommerce; kompleks; testing.

I PENDAHULUAM

Dalam mengembangan aphkasi mo&s *n diprclukan suatu
framework  untuk  memudahkan, = mempercepa dan
meminimalisir biaya Framework yang paling banyak
digunakan untuk mengcmbnagkan aplikasi mo<kren adalah
Agile. Ada beberapa metode / framework dalam Agile, mulai
dari Scrum™ ", Kanban, Lean Software mvelopment, Crystal
Extreme Programming,Dynamic System Deveplopment dan
Feaure Driven Development.

Framework yang digunakan dalam pengembangan apl ikasi
ecommece Thri lldoor adalah Feature Driven Development.
Framework tersebut dipilih karena simpel, cepat terutama
dalam pengembangan f itur. Hal itu akan sangat membatu
terutama dalam implementasi feedback yang didapat dari user.
Hal ini dikuatkan deman hasil ri set survey kepada user. Hasil
riset tersebut menunjukan bahwa u ser meminta beberapa fitur
seperti urutan harga, chat dan pencarian penjual.

Dengan penerapan F-'eature Driven Development sebagai
framework diharapkan apfikasi dapat dikembangkan dengan
cepat dan mudah berdasarkan fitur yang diinginkan, sehingga
aplikasi dapat memecahkan perrnasalahan user secara tepat
dengan jangka waktu yang singkat." '
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A. Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan
ecommerce adalah metode

Berd sarkan Pal
Vel opmera ~ a 5

dalam pengembangan web
Feature Driven mvelopment.

OO% 'u%emfj %gpe)g}wureyaDr{\éendlrancang dan

dilaksanakan urauk menghasilkan hasil kerja yang berulmg
dalam entan waktu tertentu dan mudah untuk diukur. !

1} Taha]mn dalam Feat ure Driven Develop'ment

Terdapat lima tahapan dalam metode Feature Driven
Oevelopment . Berikut ini tahapan yang ada dalam FDD" :

« Build an Overall Model
« Build a Feature List

« Atm by tenures

* Design by Feature

« Build lay Feature

Proses yang cepat dan iteratif membuat -eature Driven
Development cocok digunakan dalam pebuatan web
ecommerce, terutama dalam pengembangan dan pererapan
fitur'®.

B. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpuian data yang akan digunakan daim
penelitian ini alalah metosde observasi, wawancara, dan studi
pustaka™.

C. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelititan
adalah metode Anal sis Naiatif. Metode ini dipilih karena
sebagian besar data merupakan data wawancara terhadap user.
Sehingga metode ini sangat tepat digunakan terutama untuk
menganal isis kritik dan saran yang dapat digunakan dalam
pengembangan fitur aplikasi ecommerce.




D. Alur Penelitian

Berikut ini mempakan alur yang digunakan dalam
penelitian ini :

1. Penetuan Tema Topik dan Judul Penelitian

2. Identifikasi Pemilihan dan Pterumusan Permasalahan

3. Identifikasi Identifikasi Variabel dan Data Penel itian

4. Pembuatan Bisnis Mnlel Canvas dan Use Case

S. Pembuatan Mock Up

6. Metode Pengumpulan mta

7.Perancangan Pengolahan Data

8.Pengambilan Sampel

9. Pengolahan dan Analisis data

10. Penarikan Kesimpulan

11. Developrrient

12. Pelaporan

1l. IMPLEMENTASf

Dalam implementasinya, tugas developer dibagi menjali
du a, front-end dan back-end. Metode yang digunakan dalam
implementasi back-end development adalah Feature Driven
mvelopment. Terdapat beberapa tahapan dalam implementasi
Feature Driven mvelopmerit,

A. Build Overall Model

Pada tahap imi Domain Expert uelah rrxenyadari scope,
konteks dan requirement dar si sitem yang dibangun. Segai a
dokumen persyaratan seperti use case dibuat pada tahapan
J [8I' Namun dalam paduan FDDtidak disebuatkan secara jelas
dokumen apa saja yang harus dibuat. Domain overall
merupakan kescluruhan dari beberapa domain yang ada.
Domain tersebut lalu dibagi kedalam sub-sub bagian, kemudian
domain expert akan rrxe mbuat w'nRirr>ug6 / rencana kerja dari
sub- sub bagian"

Pembagian tugas dalam proyek triftdoor dibagi menjadi
tiga sub domain, bagian bisnis, front-end dan back-end. Dari
pembagian tersebut lalu akan dibuat rencana kerja. Untuk
back-end ada lima mcana kerja dari use case dan beberapa
rencana kerja tambahan, mulai dari pembuatan database,
authentikasi. crud, testing dan deploy.

Dari keterangan Gambar 1.1 dibawah ini, dapat kita lihat
bahwa ada user dan admin sebagai aktor dalam usecase. Setiap
aktor mempunyai relasi ke use case, hal ini diwakili dengan
garis yang menghubungkan aktor dengan use case. Aktor user
mempunyai relasi ke use case menulis review, tampilkan profit
penulis dan posting tulisan review, sedangkan aktcc admin
mempunyai *lasi kc use case delete user.

Identify applicable sponsot/s here. F no sponsors, delete this text box

Thrifigeor

Gambar 1.1 Use Case Thriftdoor'™

B. Build a Feat ure Li.st

Pada tahapan ini dilakukan identifikasi fitur yang sesuai
dengan modul use case. Kemudian proyek manajer membuat
daftar fitur dari setiap fitur utama. Contohnya, Fitur menulis
review dapat dibagi kedalam beberapa fitur kecil seperti,
menulis review, tampilkan profi | penulis dan posting tulisan
review.

Dalam pmyek thri lldoor terdapat beberapa fitur kecil aau
subfitur dalam feaure list. Berikut ini feature list dalam
aplikasi ecommerce Thrilld<or,

Feature List

Menulis Review
“T e
” Ten
” Post tulisan

Rate Review
” Tambah rating
”T Ikan rating

Sell Item
” Input item
” Input ket
" Taran item
°Ta ilkan gggjua
” Ta ilkan eeteran an

Buy Item
” Pencacian 8arang
* Kategori Barang

Delete User

Gambar 2 1 Feature Li.st Thriftdoor




Berdasarkan keterangan Gambar 2.1, dapat kita simpulkan
bahwa aplikasi thriftdoor mempunyai 5 fitur utama dan 12 sub
fitur. Fitur utama tersebut berasal dari hasil seleksi beberapa
fitur yang paling penting dan paling banyak digunakan, karena
dengan adanya seleksi fitur, programmer akan bisa lebih fokus
dalam mengembangkan fitur yang benar-benar penting.

C. Plan by Features

Setelah melakuan identifikasi fitur tahap selanjutnya adalah
melakukan perancanaan fitur, Framework yang dipakai untuk
perencanaan fitur proyek thriftdoor adalah Timetable dan Gantt
Chart. Timetable berisi keterangan fitur dan sub-sub fitur,
durasi, waktu mulai, waktu selesai, dan keterangan
programmer yang mengerjakan fitur, serta presentase kerja.
Sedangkan Gantt Chart berisi kalender dan grafik durasi
pengerjaan. !
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Gambar 3.1 Time Table Thriftdoor®!

Gambar 3.1 menunjukan pembagian kerja proyek
theftdoor terutama untuk bagian back-end, dari gambar dapat
kita lihat bahwa pengerjaan back-end dibagi kedalam beberapa
fitur seperti menulis review, rate review, sell item dan buy
item. Setelah itu berapa fitur tersebut akan dibagi kedalam
beberapa sub fitur. Sewelah pembagian sub  fitur, proyek
manajer akan menetukan deadline dan programmer yang akan
megerjakan fitur tersebut. Selanjutnya programmer akan
melaporkan progress kerja kedalam dokumen tersebut.
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Gambar 32 Gantt Chart Thrifidoor

Gambar 3.2 menunjukan pembagian waktu dengan
menggunakan ‘Gantt Chart, dengan gantt chart programmer
akan lebih mudah dalam memvisualisasikan timetable sehingga
tidak akan terjadi keterlambatan dalam proses pengembangan
aplikasi.

D. Design by Feature

Pada fase ini dilakukan proses desain fitur sesuai rencana
yang ada dalam feature list. Setiap fitur akan dibuatkan desain
tampilan aplikasi, schingga programmer akan mempunyal
gambaran visual mengenai feature list aplikasi.

Selain itu dengan adanya desain aplikasi, developer akan lebih
mudah dalam mendapatkan masukan dari user”™l. Hal ini sangat
berguna terutama ditahap awal pengembangan aplikasi, dimana
masukan awal dari user sangat dibutuhkan untuk melakukan
pengetesan apakah suatu fitur benar-benar berguna atau tidak.
Sehingga developer dapat fokus mengembangkan fitur yang
sesuai dengan user.

Gambar 4.1 Homepage Thriftdoor™!

Gambar 4.1 menjelaskan mengenai tampilan home page
dan tampilan barang. Dari gambar tampak beberapa fitur yang
dapat dilihat implementasimnya secara visual. Pada gambar
home page dapat kita lihat fitur pembelian barang, hal ini
ditandai dari tampilan kotak pencarian barang dan navigasi
kategori barang. Sedangkan pada gambar tampilan barang
dapat kita lihat fitur review, rating dan pembelian barang
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Gambar 4.2 Tampilan Barang [!

Gambar 4.2 menjelaskan mengenai tampilan home page
dan tampilan barang. Dari gambar tampak beberapa fitur yang
dapat dilihat implementasimnya secara visual. Pada gambar
home page dapat kita lihat fitur pembelian barang, hal ini
ditandai dari tampilan kotak percarian barang dan navigasi
kategori barang. Sedangkan pada gambar tampilan barang
dapat kita lihat fitur review, rating dan pembelian barang.

E. B mild by Neofrire.r

Setelah pembuatan use case, featu e« list, gardt chart dan
vi sualisai four, programmer kemudian melakukan
pemiograman aplikasi sesuai waktu dan ercana. Framework
yang dipakai untuk apl ikasi ecommerce thriftdoor adalah
Django, dimana Django berfungsi sebagai framework yang
mengatur back-end server. Untuk database, aplikasi thriftdoor
menggunakan Postgres SQL. Setelah pembuatan aplikasi back-
end, tahap selanjutnya adalah penggabungan aplikasi front-end
dan bxk-end. Setelah itu apt ikasi akan dites menggunakan
blackbox testing dan whitebo x testing. Setelah dilakuakan
pengetesan aplikasi lalu akan dideploy kedalam ubuntu server
dengan guninom, gunicom adalah Web  Server  Gateway
Interface untuk aplikasi Django.

IV. KESIMPLJLAN

Studi ini menjel asakan tentang Pengembangan Aplikasi
Ecommerce Dengan Metode Feature Driven Development.
Dari studi ini dapat dilihat bahwa FDD sangat efekti f jika
diterapkan rrxenjadi framework pengembangan aplikasi. Hal ini
dibuktikan dengan framework Feature Driven Development
yang dapat menstukturisasi proyek yang kompJeks kedalam

beberapa fitur utama' , yang kemudian masih & >p 1d}2i
kedalam beberapa sub fitur. Selain itu , FDD juga sangat
berguna dalam ekseku st suatu proyek, hal ini didukung dengan
bukti penerapan Gantt Chart dalam Plan by Features. Dengan
mengunakan Gantt Chart, proyek menjadi lebih efektif dan
tepat waktu dalam pengeksekusian.

Kesimpulanya, Feature Driven mvelopment Framework
cocok digunakan dalam pengembangan aplikasi, karena telah
terbukti siternastis, cepat dan efektif dalam menyeselesaikan
proyek pengembangan aplikasi.
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